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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi itu sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy ش

 

 

 

es dan ye 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal 

rangkap 

Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

أة جميلة مر     ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah          فا طمة

2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis  rabbanā           ر بنا

 ditulis  al-birr            البر

 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu الشمس  

 ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar القمر

 ditulis  al-jalāl الجلا ل

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis  umirtu أ مرت

 ditulis  syai’un شيء



 

viii 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, segala hormat 

dan rasa terima kasih kepada orang-orang yang senantiasa mendoakan 

kesuksesan dan selalu memberikan semangat, skripsi ini dipersembahkan 

untuk: 

1. Kedua orang tuaku, Ibu Murtini, Bapak (alm.) Rustandi dan Bapak 

Kasum Kumar yang selalu menyirami kasih sayang, membuat diriku 

termotivasi, dan selalu mendoakanku. Terima kasih atas semua yang 

telah engkau berikan semoga selalu diberi kesehatan, kebahagiaan 

dunia akhirat dan panjang umur agar dapat menemani langkah 

kecilku menuju kesuksesan. 

2. Kakak ku, Dewi Novi Anti yang senantiasa memberikan semangat 

secara moral maupun materil luar biasa, support, dan kebahagiaan. 

Semoga kebahagiaan dan keberkahan selalu membersamai kakanda. 

3. Pelatih karate, yang terhormat Sensei Untung Rachadi, S.Pd yang 

selalu membantu dan membimbing untuk selalu berjuang dan tidak 

mudah menyerah juga menjadi semangat. Semoga sehat selalu, dan 

senantiasa mendapat keberkahan oleh Allah SWT.  

4. Saudara Lieondi Yusdeantnus, S.H., yang selalu memberi nasihat 

juga membantu logistik dalam penulisan skripsi ini. Terimakasih 

untuk segala motivasi dan nasihatmu, semoga Allah membalas 

kebaikanmu. 

5. Ucapan terima kasih kepada teman-temanku, Dida Azulfa, Abd Nafi, 

Dwi Wahidatul Aqidah, Nurul Iffadah, Dwi Asti Damayanti, 

Marisatul Khusna, Ragil Fitriyani, Gus Khoiri Amri, Taufiq 

Affanda, M. Ied falahi, Farid Faturrokhman, yang telah menemani 



 

ix 

 

selama ini dan senantiasa memberikan motivasi untuk menjadi lebih 

baik. 

6. Teman-teman BPI angkatan 2017, terima kasih telah memberikan 

semangat semoga silaturahmi kita semua tetap terjaga. 

7. Almamater tercinta, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang telah memberikan banyak ilmu.   

 

  



 

x 

 

MOTTO 

 

“Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal ia baik 

bagimu, dan mungkin kamu menyukai sesuatu, padahal ia tidak 

baik bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

(mengetahui).” 

(Q.S Al-Baqoroh : 216) 
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ABSTRAK 

 

Anggara, Septian. Dwi, 2024. Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 

Berbasis Islami Dalam Membentuk Penerimaan Pada Orang Tua 

Anak Autis Di Yayasan Lokatara Bumiayu. Bimbingan Penyuluhan 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dr. Esti Zaduqisti, M.Si. 

 

Kata Kunci : Bimbing Klasikal berbasis Islami, Penerimaan Orang Tua, 

Anak Autis. 

 

Beberapa kondisi yang besar kemungkinannya akan terjadi ketika 

orang tua tidak dapat menerima keadaan anaknya yang mengalami 

kondisi autis yaitu penolakan, stres, cemas berlebih, rasa bersalah dan 

bahkan ada yang menutup diri dari lingkungan sekitarnya dikarenakan 

merasa malu. Dalam upaya mengatasi kondisi yang telah disebutkan 

diatas, maka diperlukan tindakan yang mana dapat membantu orang tua 

mencapai penerimaan juga dapat memahami kondisi psikis yang 

dialaminya. Dari sini perlu ada sentuhan yang bisa mengubah pemikiran 

atau gambaran negatif tentang anak autis menjadi sudut pandang yang 

mana menjadi melihat dari sisi positifnya. Adanya bimbingan klasikal 

berbasis Islami dalam membentuk penerimaan terhadap anak autis ini 

diharapkan agar orang tua dapat mengontrol emosi, terutama emosi yang 

dialami orang tua dalam menerima kondisi anak mereka yang mengalami 

kekurangan dan keterbatasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan orang tua  

anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu dan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan bimbingan klasikal berbasis Islami dalam membentuk 

penerimaan pada orang tua anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi dengan teknik 

analisis data yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi penerimaan 

orang tua dengan anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu awalnya 

sudah pada tahap penerimaan tetapi orang tua masih belum bisa melewati 

semua tahapan dengan baik, oleh karena itu setelah adanya pelaksanaan 
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bimbingan klasikal berbasis Islami dalam membentuk penerimaan pada 

orang tua anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu menjadi lebih baik. 

Dapat dilihat dari lima tahapan yaitu tahap denial disini semua orang tua 

dapat melewati penolakan, kecewa, sedih dan marah dengan baik. Pada 

tahap anger sudah terlewati dengan baik karena orang tua mampu 

mengontrol emosinya. Di tahap bargainning para orang tua sudah bisa 

melewati tahapannya dengan baik karena orang tua dapat menangkan 

dirinya jauh lebih baik. Pada tahap depression terlewati dengan baik 

terlihat dari munculnya semangat baru dalam membersamai proses 

tumbuh kembang anak, meskipun pada salah satu objek penelitian masih 

muncul rasa menyalahkan diri sendiri disaat kondisi tertentu, pada tahap 

acceptance juga sudah terlewati dengan baik karena orang tua sudah 

menerima dengan segala takdir yang ditentukan oleh Allah SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Yayasan Lokatara Bumiayu merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak dibidang Pendidikan, Kesehatan, sosial 

dannkeagamaan. Sejauh ini fokus utama dari yayasan adalah dibidang 

kesehatan yaitu pada anak berkebutuhan khusus. Tercatat ada 127 anak 

berkebutuhan khusus yang terdampingi. Pemerintah Indonesia melalui 

pemberitaanmdari Kemenpppa, menyatakan bahwa pendudukmIndonesia 

dengan perhitunganmlajumpertumbuhan penduduk sebesar 1,14% 

memperkirakan penyandang autis sebanyak 2,4 juta orang 

dengannpertambahan penyandangnautis baru sebanyak 500/tahun.
1
 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti memfokuskan pada poin 

bagaimana pengaruh bimbingan klasikal berbasis Islami 

dalamnmembentuk penerimaan orang tua anak autis. Bimbingan klasikal 

berbasis Islami sendiri merupakan salah satu bentuk layanan yang 

dilaksanakan di Yayasan Lokatara Bumiayu ini. Selama melakukan 

penelitian ini, peneliti mengalami beberapa problem dalam 

mengumpulkan data.nBeberapa masalah tersebut satu diantaranya ialah 

pada saat wawancara ada narasumber yang masih kurang percaya diri 

ketika menyampaikan informasi terkaitnanaknya yang mengalami autis. 

Ada juga problem pada saat Yayasan Lokatara Bumiayu ini hendak 

memberikan penyuluhan tentang betapa pentingnya menyiapkan masa 

                                                           
1 Naomi Soetikno & Noni, “Penanganan Anak Autisme dengan Structured 

Teaching”, (https://amp.kompas.com/health/read/2022/02/22/114710468/penanganan-

anak-autisme-dengan-structured-teaching, diakses pada kamis, 6 oktober 2022, 11:09). 

https://amp.kompas.com/health/read/2022/02/22/114710468/penanganan-anak-autisme-dengan-structured-teaching
https://amp.kompas.com/health/read/2022/02/22/114710468/penanganan-anak-autisme-dengan-structured-teaching
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depan anak sedini mungkin terkhusus bagi anak autis. Karena masih 

banyakndiantara orang tua yang masih berfikir bahwa menyiapkan masa 

depan bagi anak autis hanya akan sia – sia saja. Disini peran penting 

pembimbing dari Yayasan Lokatara Bumiayu mengambil langkah dan 

berinovasinagar para orang tua anak autis ini bisa terbuka dan bisa 

menyiapkan masa depan bagi anaknya. 

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan tertarik dengan 

diadakannya bimbingan klasikal berbasis Islami yang digagaskan oleh 

Yayasan Lokatara Bumiayu karena dengan diadakannyanbimbingan 

klasikal berbasis Islami ini menjadikan para orang tua tidak merasa 

sendiri dan bisa saling berbagi informasi dan tips merawat buah hati 

mereka. Sebelum peneliti melakukan penelitian di Yayasan Lokatara 

Bumiayu ini, terdapat beberapanpenelitian yang dilakukan, diantaranya 

Pelaksanaan BimbingannRohani Islam Untuk Membentuk Penerimaan 

Orang Tua DengannAnak Autis Di Yayasan Lokatara Bumiayu oleh Dwi 

Wahidatul Aqidah, S. Sos. 

Penerimaan diri yaitu kemampuan seseorang untuk bisa menerima 

dan menghargai segalantentang dirinya sendiri. Adapun penerimaan diri 

orang tua dikaitkan dengan situasi maupun keadaan ketika orang tua 

dihadapkan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan anak, baik 

itu negatif atau positif, difaktori dari internal maupun eksternal,norang tua 

tetap memberikan yang terbaik untuk anaknya.
2
  

                                                           
2 Sigit Eko Susanto, “Penerimaan Orang Tua Terhadap Kondisi Anaknya yang 

Menyandang Autisme di RumahnTerapis Little Star”, Jurnal Psikosains, Vol. 9 No. 2, 
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Aspek-aspeknpenerimaan diri orang tua terhadapnanak yaitu 

menghargai anak sebagainindividu denganmsegenap perasaan, memenuhi 

hak-hak anak untuknmengekspresikan perasaannya.
3
 Pernyataan 

tersebutndapat diartikan bahwa setiap anak memiliki kebebasan untuk 

berekspresi, menyampaikan pendapat maupun perasaannyang ada 

dihatinya sebagai bentuk bahwa dirinya pun perlu diakui meskipun 

memilik kekurangan.  

Aspeknyang terdapat dalam diri orang tua yangnmenerima anaknya 

adalahnmemperlihatkannkecemasan yang minimal dalamnkehadiran 

anak.
4
 Kecemasan yang berlebih kerap menimbulkan rasa tidak nyaman 

baik pada orang tua juga pada anakmpenyandang autis. 

Dengannmemperlihatkan kecemasan pada tarap wajar kepada anak 

mampu membentuk rasa percaya diri pada anak dan mampu membangun 

kepercayaan dari orang tua kepada anak. Namun, menurut peneliti lain 

menjelaskannbahwa aspek-aspek penerimaan diri salah satunya yaitu 

adanya kontrol pada suatu proses sistem pengendalian, pengawasan, 

pemeriksaan, dan adanya usaha untuk mempengaruhi orientasi 

perkembangan anak.
5
 

Merujuk pada penjelasan diatas, terkait aspek-aspek penerimaanndiri 

orang tua terhadap anak autis di YayasannLokatara Bumiayu, banyak dari 

orang tua  yang mampu menerima bahkannmendukung tumbuh kembang 

                                                           
3 Novira Faradina, “Penerimaan Diri Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus”, Psikoborneo, Vol. 4 N. 1, 2016, hal. 19. 
4 NoviranFaradina, “Penerimaan Diri Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus”, Psikoborneo, Vol. 4 N. 1, 2016, hal. 20. 
5 Novira Faradina, “Penerimaan Diri Pada Orang TuanYang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus”, Psikoborneo, Vol. 4 N. 1, 2016, hal. 23. 
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anak mereka yang menyandangnkebutuhan khusus (autis). Hal ini sesuai  

fakta tertulis berupa data peserta yang mengikuti bimbingan klasikal 

berbasis Islami yang diadakan di Yayasan ini. Dimana setiap 

bulanndiadakannya bimbingan pesertanya selalu bertambah tidak kurang 

dari 2 peserta.
6
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh di Yayasan Lokatara 

Bumiayu, reaksi awal orang tua yangnmemiliki anak dengan 

kondisinautis biasanya dalam kondisi kecewa, sedih, emosi tidak sabil, 

dan ada yang malu sehingga menganggap anak dengan kondisi autis ini 

sebagai aib dalam keluarga.nTidak sedikit yang bercerita bahwa beberapa 

dari orang tua anak autis ini menutup diri dari lingkungan, tidak mau 

terbuka dengan kerabat, tetangga bahkan sampai keluarga sendiri. Dari 

sini bisa diketahui bahwa penolakannpada orang tua dengan anak autis 

dapat berubah secara perlahan bila orang tua mampu melepaskan 

gambarannideal tentang anak yangndiharapkan.
7
  

Berubahnya pola pikir orang tua anak autis yang ada pada Yayasan 

Lokatara Bumiayu ini berkat diadakannyanbimbingan klasikal berbasis 

Islami yang digagaskan oleh penyuluh M.Fatkhur Rozak. Semenjak 

dimulainya bimbingan klasikal berbasis Islami ini telah membawa 

perubahan,nterutama bagi sikap penerimaan orang tua anak autis. 

Pembimbing menjelaskan bahwa orang tua yang mengikuti kelas 

bimbingan klasikal berbasis Islami ini terfokuskan untuk tersadarkan 

                                                           
6 Wawancara, M Fatkhur Rozak, (Penyuluh Bimbingan Klasikal Islami Yayasan 

Lokatara Bumiayu), 25 Januari 2023, 10:01. 
7 Wawancara, M Fatkhur Rozak, (Penyuluh Bimbingan Klasikal Islami Yayasan 

Lokatara Bumiayu), 25 Januari 2023, 10:01. 
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kembali dan lebih mengenal Allah, selaras denganntujuan diadakannya 

bimbingan klasikal berbasis Islami ini. Tujuan lain yaitu memberikan 

motivasi dan kesadaran bahwa setiap anak memiliki potensi, anaknadalah 

harta dan amanah dari Allah yang perlu kitanjaga terlepas dari apapun 

kondisi anak.
8
  

Layanan bimbingann klasikal berbasis Islami merupakannsuatu cara 

memberikannbantuan (bimbingan) pada individu melaluinkegiatan 

kelompok. Dalam layanannbimbingan kelompok, aktivitas, danndinamika 

kelompok harusndiwujudkan untuknmembahas berbagai halnyang 

bergunanbagi pengembangan atau pemecahannmasalah individu 

yangnmenjadi peserta layanan.
9
 Bimbingan klasikal berbasis Islami 

merupakan kegiatan menyampaikan informasi kepadansekelompoknorang 

untuk membantunmereka menyusun rencana dannkeputusan yang tepat. 

Dengan demikiannjelas kegiatan dalamnbimbingan klasikal 

ialahnpemberian informasinuntuk keperluan tertentu bagi para anggota 

kelompok.
10

 Bimbingann klasikal berbasis Islami ditujukannuntuk 

memberikannmasukan nilai-nilai Islam ke dalam sebuah bimbingan yang 

dilakukan. Dengan itunmaka bimbingannnkelompok ininmampu 

menginternalisasikannnilai-nilainyangnterkandung di dalam Al-

                                                           
8 M. Fatkhur Rozak, Pembimbing Yayasan Lokatara Bumiayu, Wawancara 

Pribadi, Yayasan Lokatara Bumiayu, 10 September 2023, 09.00. 
9 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasah” (berbasis 

integrasi), Jakarta, rajawali persn2016, hal.170. 
10 Tohirin, “Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasah” (berbasis 

integrasi), Jakarta, rajawalinpers 2016, hal.67. 
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quranndan Hadits Rasulullahnkedalam dirinya, sehingga ianbisanhidup 

selaras dan sesuai tuntunan.
11

 

 Bimbingan klasikal berbasis Islami merupakan bimbingan yang 

diadakan di Yayasan Lokatara Bumiayu ketika jadwal kelas parenting 

orang tua berlangsung.  Orang tua mendapat kelasnbimbingan secara 

kelompok sebagai bentuk support untuk penerimaan orang tua. Tidak 

hanya orang tua yang mendapat bimbingan yang langsung diisi oleh 

tenaga profesional yang ahli dalam bidangnya. Kelas bimbingan klasikal 

berbasis Islami ini dijadwalkan satu bulan sekali,ndan diisi dengan tema 

bimbingan yang berbeda – beda sesuai kebutuhan di lapangan. Menurut 

keterangan kak Rozak, orang tua yang mengikuti kelas bimbingan 

klasikal berbasis Islami mulai menampakkan perubahan sikap dan lebih 

bisa terbuka. Beberapa orang tua bahkan sudah memikirkan 

kehidupannanaknya terkhusus dijenjang pendidikan. 

B. RUMUSANnMASALAH 

Berdasarkanmlatar belakang diatas, maka penelitimmerumuskan 

beberapa rumusannmasalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanankondisi penerimaan orang tua anaknautis di Yayasan 

Lokatara Bumiayu? 

2. Bagaimana pelaksanaannbimbingan klasikal berbasis Islami 

dalamnmembentuk penerimaan pada orang tua anak autisndi 

Yayasan Lokatara Bumiayu? 

                                                           
11 Farid Hasyim dan Mulyono, “Bimbingan dan Konseling Religius”, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 32. 
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C. TUJUANnPENELITIAN 

Adapunntujuan yang ingin dicapai penelitindalam penelitian 

tersebut adalah sebagainberikut : 

1. Untukmmengetahui kondisi penerimaan orangntua anak autis di 

Yayasan Lokatara Bumiayu. 

2. Untuk mengetahuinproses pelaksanaan bimbingan klasikal 

berbasis Islaminuntuk membentuknpenerimaan padanorang tua 

anak autis di YayasannLokatara Bumiayu. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara teoritis 

Peneliti berharapnpenelitian inindapat membantu 

menambahnwawasan serta keilmuan baru, terutama dalam bidang 

bimbingan penyuluhan Islam, serta dapat membentuk 

sikapnpenerimaan orang tuananak autis lebih positif dan bisa 

menerima keadaan anak dengan rasa syukur. 

2. Secara praktis 

Manfaat secara praktis ininmembawa harapan agar penyuluh bisa 

mengatasi dan mencegah permasalahan yang ada dikehidupan, 

serta bisa meningkatkan kesadaran manusia agar lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dan senantiasa beribadah taat 

menjalankan kewajibannya. Harapan lain semoga penelitian ini, 

dapat mendorong dan memperluas peneliti selanjutnya tentang 

ilmu parenting orang tua dan ilmu psikologi. 
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3. Manfaat bagi orang tua dan anak 

a. Menumbuhkan rasa ikhlas, semangat, dan wawasan terhadap 

kondisi yang dialami anaknya.  

b. Menambah wawasan untuk membantu tumbuh kembangan 

anak dengan kondisi Autism Spectrum Disorder (ASD). 

c. Menjalin silaturahmi sesama orang tua dan pembimbing. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Analisis teoritis 

a. Penerimaan Orang TuanTerhadap Anak Autis 

Menurut Porter dalam Johnson dan Medinnus, 

berpendapat bahwa anak ditempatkan pada posisi penting 

dalam keluarga dan mengembangkan hubungan emsional yang 

hangat dengan orang tua yang menerima kondisi anaknya. 

aspek-aspek penerimaan orang tua terhadap anak menurut 

Porter yaitu Orang tua harus menerima keberadaan anaknya 

tanpansyarat apapun, hubungan atau ikatan batin yang 

kuatnantara orang tua dan anak dapatnmenciptakan rasa aman 

secaranemosional, dukungan serta rasa mengahargai juga 

menghormati dari orang tua kepada anak.
12

 Sedangkan Zuck 

berpendapat bahwa aspek-aspek yangnterdapat dalam diri 

orang tuanyang menerima anaknyanadalahnMemperlihatkan 

kecemasannyang minimalndalam kehadiran anak, 

Memperhatikan keadaan membelandiri yang minimalntentang 

                                                           
12 Mutiara Riska Bahar, “Hubungan Antara Dukungan Suami Dan Penerimaan 

Ibu Yang Memiliki Anak BerkebutuhannKhusus (ABK)”, UII Yogyakarta, 2018. hal. 29. 
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keterbatasan anak, Tidak adanpenolakan yang jelas pada anak 

maupun perkembangannkepercayaan yang lebih.
13

 

Dikutip dari Puspita sebagai psikolog, terdapat beberapa 

aspek yang menandai orang tua bisa menerimankeadaan anak 

autis, yaitu: 

1. Bisa ikhlas dan sadar menerima anaknya yang 

mengalami autis. 

2. Paham dengan segala kondisi anak baik itu kondisi 

positif maupun negatif. 

3. Bisa mengerti kebiasaan – kebiasaan anak. 

4. Paham dengannsebab anak berperilaku, baik maupun 

buruk. 

5. Menjalin tali batin yang erat dengan anak. 

6. Berusaha dengan optimal demi kesembuhan anak. 

7. Mampu hidup bersosial dengan tidak merasa malu, 

merendahkan diri, dan terbuka terhadap lingkungan 

serta orang – orang sekitar tentang keadaan anak.
14

 

Aspek di atas berbanding lurus dengan hasil atas 

diadakannya kelas bimbingan klasikal berbasis Islamindalam 

kelas parenting, dan juga sikap menerima orang tua 

terhadapnanaknya yang mengalami kondisi autis pun turut 

                                                           
13 Rahayu, Y. D., & Ahyani, L. N, “Kecerdasan Emosi dan Dukungan Keluarga 

dengan Penerimaan Diri OrangnTua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus”, 

Jurnal Psikologi Perseptual (3). hal. 18. 
14 Sigit EkonSusanto, “Penerimaan Orang Tua TerhadapnKondisi Anaknya 

Yang MenyandangnAutisme di Rumah Terapis Little Star”,  Jurnal Psikosains. Vol. 9 

No. 2. 2014, hal. 145. 
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membuat aspek – aspek diatas menjadi lebih mudah terwujud. 

Menurut penuturan Kak Rozak, sikap penerimaan orang tua 

banyak terbentuk dari kelas bimbingan klasikal berbasis 

Islami yang diadakan di Yayasan Lokatara Bumiayu ininyang 

mana setiap tahunnya, antusiasme orang tua untuk mengikuti 

kelas parenting meningkat. Namun, tidak dipungkiri masih 

banyak kekurangan yangnharus dibenahi, yang mana hal ini 

ditujukan agar orang tua anak autis mempermudah mencapai 

aspek diatas. 

b. Bimbingan Klasikal Berbasis Islami 

Secara umum, Bimbingan kasikal berbasisnIslami adalah 

sebuahnproses bimbingan dan upayanmembantu individu-

individu pada umumnya yang tergabung dalam 

sebuahnkelompok untuk belajar mengembangkan potensinatau 

fitrah beragama yang dimilikinyansecara optimal dengan 

berlandaskan Islami. 

Bimbingan Klasikal pula dapat diartikan sebagai suatu 

layanan bimbingan yang diberikan secara kelompok dalam arti 

jumlah peserta bimbingan sejumlah satuan kelas, atau sebagai 

suatu layanan bimbingan yang diberikan oleh pembimbing 

kepada sejumlah peserta. Dalam layanan bimbingan klasikal 

akan terjadi interaksi edukatif antara pembimbing dengan 

peserta didik. Komunikasi timbal balik mempunyai arti 

tersendiri dalam bimbingan, di mana pembimbing memahami 

kondisi fisik dan psikis yang dapat diamati dan didengarkan. 
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Peserta bimbingan dapat secara langsung menyampaikan apa 

yang diinginkan, sehingga diharapkan tercapainya kepuasan 

bagi peserta bimbingan.
15

 Mengacu pada pelaksanaan 

layanannbimbingan klasikal menurut Tohirin, terdapat tiga 

tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

Sebelum melakukan bimbingan klasikal, pembimbing 

harus bisa mengenali suasana terlebih dahulu. Agar 

nantinya bimbingan klasikal dapat berjalan dengan baik, 

maka pembimbing bisa mencairkan suasana dengan 

menyapa orang tua terlebih dahulu dan mengapresiasi para 

orang tua yang menjadi peserta bimbingan tersebut.  

2. Tahap kegiatan/inti 

Tahap ininmerupakan penjabaran materi dari 

pembimbing kepada orang tua secara rinci, pemimbing 

dituntut untuk memahami dan menguasai keterampilan-

keterampilan dalam pemberian layanan klasikal, 

diantaranya keterampilan bertanya, memberikan penguatan, 

keterampilan memberikan variasi, keterampilan 

menjelaskan dan keterampilan mengelola suasana.  

3. Tahap akhir/evaluasi 

Sebelum kegiatan bimbingan diakhiri, pembimbing 

mengadakan tanya jawab kepada para orang tua sejauh 

                                                           
15 Dewi Nur Fatimah, “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self 

Control Siswa Smp Negeri 5 Yogyakarta”, Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan 

Dakwah Islam 14, no. 1 (2017): 25–37, https://doi.org/10.14421/hisbah.2017.141-03. 
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mana para orang tua memperhatikan materi yang 

disampaikan, menyimpilkan materi, dan mengetahui sejauh 

mana respon para orang tua. Setelah itu evaluasi dan 

terakhir menutup kegiatan dengan penguatan dan salam.
16

 

Menurut AnwarnSutoyo terdapatnnilai dalamnsebuah 

bimbingan yang bernuansaakeislaman yakni:  

a. Mendatangkannperasaannaman dannterlindungi, 

karena ia merasa dekatidengan Dzat pemilikidunia 

yang sebenarnya, Yang MahaiPerkasanlagi Maha 

Kuasa, YangnMaha Adil lagi MahaiBijaksana. 

b. Mendorongiindividununtuk selaluimelakukan hal-

halnyang baik danndiridhai-Nya karena ia selaluiingin 

dekatndengan-Nya. 

c. Mencegahnindividunmelakukannperbuatan-perbuatan 

jahat, sebab perbuatannjahat berartinmenjauhinya. 

d. Mencegahndepresi,nkarena segala persoalannberat 

yang membebani dirinyantelah diserahkan 

kepadanYang Maha Kuasa. 

e. Mencegahi individu dari berkepribadiannganda,iyaitu 

tunduk kepada Tuhanndi satunsisi dan kepada 

selainnTuhan di sisi lain.
 17

 

                                                           
16 Dhea, Febrita. “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Media 

Audio Visual Terhadap Hubungan Sosial Teman Sebaya Siswa di Kelas VII di SMPN 4 

Kota Bengkulu”, (Universitas Bengkulu:Bengkulu).2014.Hal 14. 
17 Anwarnsutoyo, “Bimbingan dannKonseling Islamn (Teori dan Praktek)”, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 151-152 
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2. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui bahwanpenelitian ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya, maka perlunditelusuri penelitian yang 

relevan yaitu sebagai berikut : 

a. Skripsi, Alfanita NurnMukhlisoh. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

tentang “Problematika BimbingannRohani Islam di Rumah 

Sakit Ibu dan Anak AutisnPala Raya Tegal”. Persamaan 

skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang 

bimbingannIslamintetapi ada juga perbedaannya, di mana 

skripsi ini memilih orang tua dengan kondisi autis dan skripsi 

terdahulu pada pasien rumah sakit Ibu dannAnak 

sertanpembahasan skripsi terdahulu yang lebih mengacu 

keproblematika pada saat bimbingan Islami sedangkan skripsi 

ininlebih ke pelaksanaan bimbingan rohani Islam.
18

 

b. Skripsi, Dwi Wahidatul Aqidah. Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah UniversitasnIslam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan,ntentang “Pelaksanaan BimbingannRohani 

Islam Untuk Membentuk Penerimaan Orang Tua Dengan 

Anak Autis Di Yayasan LokataranBumiayu”. 

PersamaannSkripsi ini yaitu Sama-sama membahas 

membentuk penerimaannorang tua terhadap anak autis, namun 

perbedaannyanadalah metode bimbingannya. 

                                                           
18 Alfanita Nur Mukhlisoh, Skripsi: “Problematika Bimbingan RohaninIslam di 

Rumah Sakit Ibu dannAnak Pala Raya Tegal”, (Semarang: UIN Walisongo, 2019). 
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c. Jurnal, penelitian yangndilakukan oleh Sigit Eko Susanto 

dalam Jurnal Psikosains dengannjudul “Penerimaan Orang 

TuanTerhadap Kondisi Anaknya yang Menyandang Autisme 

di Rumah Terapis Little Star”. Hasil dari jurnal ini 

menunjukannbahwa orang tua bisa menerima keadaannanak 

dengan lapang dada, artinya mereka sudah mencapai pada 

tahap penerimaan di mananorang tua bisa memahami anak 

autis dengan segala kekurangan serta kelebihannya. Orang tua 

mampu bersyukur dengan membentuk ikatan batin yang erat, 

bisanpaham dengan perilaku anak tersebut serta senantiasa 

mengupayakan yang terbaik untuk anaknya.
19

 

d. Jurnal, penelitiannyang dilakukan oleh Siti Rahmawati dalam 

jurnal al-azharnIndonesia Seri Humaniora, dengan judul 

“Pengaruh Religiusitas Terhadap Penerimaan Orang Tua Anak 

Autis dinSekolah Luar Biasa XYZ”. Hasil dari penelitiannini 

yaitu religius berpengaruh pada penerimaannorang tua, ketika 

orang tua mendekatkan diri pada sang pencipta, melibatkan 

ruhnyanmengintensitaskan beribadah dengan sungguh-

sungguh maka semakin besar pula hatinya untuk menerima 

apa yang terjadi pada kehidupannya. Menjadi orang 

tuandengan anak autis dilihat dari pandangan positif 

                                                           
19 Sigit Eko Susanto, Jurnal: “Penerimaan Orang Tua TerhadapnKondisi Anaknya 

yang MenyandangnAutisme di Rumah Terapis Little Star”, Jurnal Psikosains, Vol. 9 

No. 2, 2014. 
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menjadikan anak sebagai pengangkat derajat orang tua dan 

bisanbelajar lebih banyak mengenai arti bersyukur.
20

 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan analisis teoritis yang dikemukakan oleh 

berbagai ahli tentang bimbingan klasikal berbasisnIslami, maka 

dalam penelitian ini disusunlah kerangka berfikir dengan urutan 

: 1. Keadaan penerimaan orang tua dengan anak autis, 2. 

Bimbingan klasikal berbasis Islami, 3. Tahap Penerimaan 

yangndialaminorang tua dengan anak autis, 4. Hasil bimbingan 

klasikal berbasis Islami. 

Aspek penerimaan orangntua terhadap anak autis sebagai 

berikut : 

1. Bisa ikhlas dan sadar menerima anaknyanyang 

mengalami autis. 

2. Paham dengannsegala kondisi anak baik itu kondisi 

positif maupun negatif. 

3. Bisa mengerti kebiasaan – kebiasaan anak. 

4. Paham degan sebab anak berperilaku, baik maupun 

buruk. 

5. Menjalin tali batinnyang erat dengan anak. 

6. Berusaha dengan optimal demi kesembuhan anak. 

7. Mampu hidup bersosialndengan tidak merasa malu, 

merendahkan diri, dan terbuka terhadap lingkungan 

serta orang – orang sekitar tentang keadaan anak.
21

 

                                                           
20 Siti Rahmawati, Jurnal: “PengaruhnReligiusitas Terhadap Penerimaan Orang 

Tua Anak Autis di SekolahnLuar Biasa XYZ”, Jurnal al-azhar Indonesia Seri 

Humaniora, Vol. 4 No. 1, 2017. 
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Bimbingann klasikal berbasis Islami yang diberikannoleh 

pembimbing kepada individu sebagaimproses 

pemberianmbantuan terarah, berkelanjutan, dannsistematis. 

Jika pembimbing memberikan bimbinganmyang optimal 

terhadapnorang tua anak berkebutuhan khusus, 

makamdiharapkan dapatnmemberikan konsep positif 

padananak berkebutuhan khusus, dannjuga dapat menyebar 

luaskan pandangannbahwa setiap anak merupakannkarunia 

Tuhan yang harus dididik, mendapatkannperhatian, serta 

berhak menerima kasih sayang sebagaimana diterima oleh anak 

normal lainnya. 

Pelaksanaan bimbingann klasikal menurut Tohirin 

mempunyai tiga tahapan, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Awal 

Sebelum melakukan bimbingan klasikal, pembimbing harus 

bisa mengenali suasana terlebih dahulu. Agar nantinya bimbingan 

klasikal dapat berjalan dengan baik, maka pembimbing bisa 

mencairkan suasana dengan menyapa orang tua terlebih dahulu 

dan mengapresiasi para orang tua yang menjadi peserta bimbingan 

tersebut.  

                                                                                                                                                
21 SigitiEko Susanto, “PenerimaaniOrang TuaiTerhadap KondisiiAnaknya Yang 

MenyandangiAutisme diiRumah TerapisiLittle Star”,  JurnalnPsikosains. Vol. 9 No. 2. 

2014, hal. 145. 
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 pada tahap ini juga parananggota salingnmemperkenalkan diri 

dan juganmengungkapkan tujuan ataupuniharapan-harapan yang 

ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupunnseluruh 

anggota. Memberikan penjelasanntentang 

bimbingannklasikalnsehingga masing-masingnanggota akanitahu 

apa arti dari bimbinganiklasikal dan mengapa bimbingan 

klasikalnharus dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang 

akan diterapkan dalam bimbingan klasikal ini. Jika ada masalah 

dalam prosesnpelaksanaannya, mereka akan mengerti bagaimana 

cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan 

kepada seluruh anggota agar orangnlain tidaknmengetahui 

permasalahan yang terjadinpada mereka. 

b. TahapnKegiatan/Inti 

Adanbeberapa yangnharus dilakukan oleh pemimpinndalam 

tahap ini, yaitu sebagainpengatur prosesnkegiatan yang sabar 

dannterbuka, aktif akan tetapi tidak banyakibicara, 

dannmemberikan doronganndan penguatan serta penuh empati. 

Kegiatanmini dilakukanndengan tujuanmagar dapat terungkapnya 

masalahnatau topik yang dirasakan, dipikirkanndan dialami oleh 

anggotankelompok. Selain itundapat terbahasnyanmasalah yang 

dikemukakan secaranmendalamndan tuntas serta ikutnsertanya 

seluruh anggota secaramaktif dan dinamis dalam 

pembahasanmbaik yang menyangkut unsuritingkah laku, 

pemikiraniataupun perasaan. 

c. Tahap Akhiran/Evaluasi 
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Setelah kegiatannkelompok memasuki pada tahap 

pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknyandipusatkan pada 

pembahasanndan penjelajahan tentang apakahnpara anggota 

kelompok mampu menerapkannhal-hal yang mereka pelajari 

dalam suasana kelompok, pada kehidupannnyata mereka sehari-

hari. Sebelum kegiatan bimbingan diakhiri, pembimbing 

mengadakan tanya jawab kepada para orang tua sejauh mana para 

orang tua memperhatikan materi yang disampaikan, menyimpilkan 

materi, dan mengetahui sejauh mana respon para orang tua. 

Setelah itu evaluasi dan terakhir menutup kegiatan dengan 

penguatan dan salam.
22

 

Dengan berdasarkanntahapan bimbingan klasikal yang 

diungkapkan oleh Tohirin, maka terpilihlah aspek 

penerimaannorang tua terhadap anak autis yang kemudiannakan 

dijadikan standar untuk mengungkapkan hasil bimbingan klasikal 

berbasis Islami di Yayasan Lokatara Bumiayu. Untuk lebih 

jelasnya diskemakan dalam bagan kerangka berfikir sebagai 

berikut:  

                                                           
22 Anwarisutoyo, “Bimbingan daniKonseling Islamn (Teori dan Praktek)”, n 

(Yogyakarta: PustakaiPelajar, 2014), hal. 151-152 
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Tahap Penerimaan yang 

dialami Orang Tua: 

1. Denial 

2. Anger 

3. Bergainning 

4. Depressionn 

5. Acceptance 

Pelaksanaan Bimbingan 

Klasikal Berbasis 

Islami : 

1.Tahap Awal,  

2. Tahap Kegiatan/Inti,  

4. Tahap Akhir/Evaluasi.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

HASIL : 

1. Orang tua bisa menerima keadaan 

anak 

2. Mampu memahami kondisi anak 

3. Bisa menyesuaikan dengan 

kebiasaan anak 

4. Mengerti penyebab anak berperilaku 

baik maupun buruk 

5. Meningkatnya rasa percaya diri 

dilingkungan juga mampu 

menyebarkan sikap positif dan tidak 

memandang anak dengan sebelah 

mata 

Keadaan penerimaan orang tua di 

Yayasan Lokatara Bumiayu : 

1. Kurang Bisa ikhlas menerima 

anaknya yang mengalami autis. 

2. Tidak dapat memahami dengan 

kondisi anak 

3. Tidak bisa mengerti kebiasaan – 

kebiasaan anak. 

4. Paham dengan sebab anak 

berperilaku, baik maupun buruk. 

5. Tidak mampu hidup bersosial 

karena malu, selalu merendahkan 

diri, dan tidak terbuka terhadap 

lingkungan serta orang – orang 

sekitar tentang keadaan anak. 



20 

 

 

 

Untuk mencapai tujuan yang dikemukakan Puspita, maka 

peneliti memilih pelaksanaan bimbingann klasikal berbasisnIslami 

yang memiliki tahapan seperti yang dikemukakan oleh Tohirin. 

F. METODENPENELITIAN 

1. Jenis daniPendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

field research (studi lapangan). Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan teknik deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. 

Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 

yang satu dengan yang lainnya.
23

 

Studi lapangan padanpenelitian ini yaitu di Yayasan Lokatara 

Bumiayu, dimana peneliti mengamati proses pelaksanaan 

bimbingan klasikal berbasis Islami untuk membentuknpenerimaan 

orang tua anak autis. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitiannini, sumberninformasi terbagi menjadi 

sumber data primer dan sumberndata sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

Data ini didapat dari lapangan, secara real mencari 

data dari subjek yang sudah ditentukannoleh peneliti. Pada 

informasi penting ini, peneliti secara langsung melakukan 

                                                           
23 Nana SyaodihnSukmadinata, “LandasannPsikologi Proses Pendidikan”, 

(Bandung: PT. RemajanRosdakarya, 2006), hal. 72. 
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wawancara kepada satu pembimbing dan 3 dari 8 orang 

tua anak autis, alasannya karena 3 orang tua ini bersedia 

terbuka dan bekerja sama dengan peneliti dibanding 

dengan 5 orang tua anak autis lainnya. Pembimbing dan 3 

orang tua dengan anak autis diberikan pertanyaan 

mengenai bimbingan klasikal berbasis Islam dan 

penerimaan orang tua dengan anak autis di Yayasan 

Lokatara Bumiayu. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang dibutuhkan sebagai pelengkap data 

sekunder yaitu dengan menambahkannreferensi buku, 

jurnal, dan literatur atau eksplorasi yaitu berkaitan dengan 

judul penelitian yaitu bimbingan klasikal berbasis Islami 

dalam membentuknpenerimaan orang tua anak autis di 

YayasannLokatara Bumiayu. 

3. TekniknPengumpulan Data 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara menjadi salahnsatu teknik yang terbilang 

paling efektif, dimana bisa mendapatkan data secara 

lengkap, detail, dan utuh.
24

 Wawancara dilakukannoleh 

kedua belah pihak yaitu pewawancara (interview) dam 

narasumber sesuai dengan kesepakatan yang 

dibuatnsebelumnya. Pada tahap ini wawancara dilakukan 

kepada konselor selaku pembimbing bimbingan klasikal 

                                                           
24 Beni AhmadnSaebeni dan Kadar Nurjaman, “ManajemennPenelitian”, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 398. 
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berbasis Islami danntiga sample orang tua dengan anak 

autis di YayasannLokatara Bumiayu. 

b. Teknik Observasi 

Sesuai dengan studinlapangan teknik observasi ini 

diibaratkan sebagai mata, dimana peneliti bisa melihat dan 

menggali data secara langsung ke tempat penelitian secara 

lebih leluasa, detail dan tidak terbatas. Observasi yang 

sudahndilakukan peneliti berpasan dengan diadakannya 

kegiatan bimbingan klasikal berbasis Islami. Pada saat itu 

kegiatan bimbingan diadakanndi taman kota Bumiayu yang 

mana bimbingan diadakan dengan model berkemah 

(camping). Selain mengadakan bimbingan 

terkaitnpenerimaan anak autis, pembimbing juga 

mengadakan kegiatan bermain dan mengenal alam. 

Kegiatan ini diharapkan agar anak dan orang tua mampu 

meningkatkan ikatan batin dengan anak juga agarnproses 

bimbingan tidak terasa membosankan.  Pada tahap ini 

menggunakan jenis observasinnon partisipan dimana 

peneliti hanya mengamati dan tidak berperan atau ikut 

bergabung dengannobjek penelitian. 

c. Teknik Dokumentasi 

Sugiono menjabarkan definisindokumentasi yaitu 

sebagai jejak peristiwanyang sudah berlalu baik 

berupangambar, tulisan maupun karya-karya tertentu.
25

 

                                                           
25 Sugiyono, Memahami PenelitianiKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 

85. 
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Dengan adanya teknik ini, peneliti bisa melengkapi data 

penelitian sebagai penunjang kelengkapan data sesuai 

dengannjudulnpenelitian. Bentuk dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa foto dan rekaman wawancara 

pembimbing juga orang tua anaknautis di Yayasan 

Lokatara Bumiayu. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun 

secara sistematis datanyang diperoleh  dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, denganncara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, dan menjabarkan 

ke dalam unit – unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 

pola memilih mananyang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuatnkesimpulan sehingga mudah dipahaminoleh diri 

sendiri dan orang lain.
26

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis dataninduktif. Analisis data induktif adalah 

penarikan kesimpulan yang berangkatndari fakta – fakta 

khusus, untuknkemudian ditariknkesimpulan secara umum. 

Adapun tahap analisisndata yaitu: 

 

 

a. Reduksi Data 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifndan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 85. 
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Suatu proses menyimpulkan data, dengan titik 

fokus pada hal yang inti atau penting saja, 

memperjelasnhal-hal utama, menentukan topik, contoh dan 

polanyanserta membuang data yang tidak dibutuhkan. 

Hasil dari poin inti yang sudah didapatkan dari penggalian 

data pada tahapnini merupakan hasil proses reduksi data 

yangndilakukan olehnpeneliti secara terus menerusnsaat 

melakukan penelitian. Dalam analisis datanini penelii 

menggunakan teknik 

b. Penyajian Data 

Proses penyajianndata merupakannkumpulan data 

yang tersusun dan digunakan sebagai acuan dalam 

membuat kesimpulan. Langkah itu dilakukan karenandata 

yang sudah diperoleh dalam proses penelitianmkualitatif 

berbentuk naratif,msehingga perlu disederhanakan tetapi 

tidaknmengurangi dari isinya. Pada langkah ini, 

penelitinberusaha untuk mengelompokkan serta 

menerangkan data yang sesuai denganninti permasalahan 

yang dimulai dengan kode disetiap subnpokok persoalan 

yang dibahas.   

c. Kesimpulannatau Verifikasi  

Masuk tahap akhir dalammproses analisa data yang 

dilakukan yaitu menyimpulkanndan memverifikasi hasil, 

peneliti membuatnkesimpulan dari informasi yang sudah 

didapatkan. Proses digunakan untuk mencari pentingnya 

informasi yang diseleksi dengan menemukan 



25 

 

 

 

kaitannperbedaan dan persamaannya. Kesimpulannini 

dapat ditemukan dengannmembandingkan dan 

mencocokan kesamaannpernyataan oleh subjek yang 

diteliti dengan adanya konsepnmendasar dari hasil teori 

dalamnpenelitian tersebut. 
27

 

G. SISTEMATIKA PENELITIAN 

Sistematika penelitianndalam skripsi ininmengacu pada 

Pedoman Penelitian KaryanIlmiah (Skripsi) ProgrammSarjana 

(S1) Fakultas UshuluddinnAdab dan Dakwah Uinversitas K.H 

AbdurrahmannWahid Pekalongan. 

Skripsi ininterbagi menjadi 5 (lima) bab, dimana masing-

masing bab terdapat keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Adapun gambaran yang jelas mengenai skripsi ini akan 

diuraikanndalam sistematikansebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluan, yang meliputi latar belakangnmasalah,  

rumusan masalah,ntujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II. Menjelaskan bimbingan klasikal berbasis Islami dan 

penerimaan orangntua anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu. 

Yang berisi tentang pengertian bimbingan klasikal berbasis Islami, 

tahap – tahap bimbingan klasikal berbasis Islami, penerimaan 

orang tuananak autis, dan teori aspek – aspeknpenerimaan orang 

tua anak autis. 

                                                           
27 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, DasarnMetodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hal. 68. 
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Bab III. Menjelaskan tentang hasil penelitian pelaksanaan 

bimbingan klasikal berbasis Islami dalam membentuknpenerimaan 

orangntua anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu yang sub 

judulnya berisi tentang gambaran umum Yayasan Lokatara 

Bumiayu, hasil penerimaan orang tua anak autis di Yayasan 

Lokatara Bumiayu, dannhasil pelaksanaan bimbingan klasikal 

berbasis Islami dalam membentuk penerimaan pada orangtua 

anakiautis di Yayasan Lokatara Bumiayu. 

Bab IV. Analisis pelaksanaan bimbingan klasikal berbasis 

Islami dalam membentuk penerimaannorang tua anak autis di 

Yayasan Lokatara Bumiayu. Berisi tentangnanalisis kondisi 

penerimaannorang tua anak autis di YayasannLokatara Bumiayu, 

dan analisisnbimbingan klasikal berbasis Islami dalam 

membentuk penerimaa pada orangtua anak autis di Yayasan 

Lokatara Bumiayu. 

Bab V. Penutup,nberisi kesimpulanndan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperolehnpeneliti dari hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi Penerimaan orang tua anak autis di Yayasan Lokatara 

Bumiayu melalui limantahapan yaitu denial, anger, bargainning, 

depression, dan acceptance dapat dilihat dari data yang sudah 

dianalisis dapat disimpulkan bahwa penerimaan orang tua dengan 

anaknautis di Yayasan Lokatara Bumiayu, setelah mengikuti 

bimbingan klasikal berbasis Islami sudah mulai terbentuk. 

2. Pelaksanaan bimbingan klasikal berbasis Islami dalam membentuk 

penerimaan pada orang tuananak autis di Yayasan Lokatara 

Bumiayu, terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap awal, tahap 

kegiatan/inti, dan tahap akhir/evaluasi dengan menggunakan 

metode pemberian informasi (expository technique), diskusi 

kelompok, dan penciptaan suasana kekeluargaan (homeroom), dan 

juga menyisipkan kegiatan pembacaan asmaul husna pada tahap 

awal kegiatan bimbingan sebagai unsur nilai keislaman. 

B. Saran 

Demikian peneliti melakukan penelitian terkait dengan proses 

pelaksanaan bimbingan klasikal berbasis Islamindalam membentuk 

penerimaan pada orang tua anak autis di Yayasan Lokatara Bumiayu. 

Untuk meningkatkan kualitas bimbingan klasikal berbasis Islami, 
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sarannyang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk peneliti lain agar bisa menambah subjek 

penelitian, supaya mendapatkanninformasi yang lebih banyak. 

2. Bagi pembimbing disarankan untuk membuat program evaluasi 

yang berkaitan dengannprogram bimbingan klasikal berbasis 

Islami agar lebih bervariasi. 

3. Disarankan dalam pelaksanaan bimbingan klasikal berasis 

Islami, hendaknya dalam penyampaian materinpembimbing 

lebih kreatif dan inovatif agar  semua orang tua bisa lebih 

semangatndalam mengikuti kelas bimbingan klasikal 

berbasisnIslami. 
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